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INTISARI 

 

Fanisa Desty Ramadhani NIM 1172052. 2020. Gambaran Streptococcus 

mutans dan Lactobacillus acidophilus pada Kasus Karies Gigi. 

 

Di Indonesia penyakit infeksi merupakan penyakit yang sering terjadi baik 

yang menginfeksi anggota tubuh bagian luar, bagian organ dalam, maupun pada 

rongga mulut. Masalah kesehatan yang terjadi di Indonesia semakin meningkat 

khususnya pada kesehatan gigi dan mulut yaitu karies gigi. Karies gigi adalah 

suatu penyakit infeksi yang dapat menular terutama mengenai jaringan keras gigi 

sehingga terjadi kerusakan jaringan keras setempat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keberadaan Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus yang 

terdapat pada kasus karies gigi dan untuk mengetahui jumlah bakteri yang lebih 

dominan menyebabkan karies gigi antara Streptococcus mutans dan Lactobacillus 

acidophilus. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah study literatur, penelitian ini 

menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil dari jurnal ilmiah pada 

penelitian sebelumnya. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif. 

Hasil ulasan dari 55 sampel yang merupakan jumlah total sampel dari tiga 

data penelitian, ditemukan rata-rata jumlah koloni Streptococcus mutans yaitu 

546,123 CFU/mL dan Lactobacillus acidophilus sejumlah 117,2 CFU/mL pada 

kasus karies gigi.  

 

Kata kunci : Karies gigi, Streptococcus mutans, Lactobacillus acidophilus 
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ABSTRAK 

 

Fanisa Desty Ramadhani NIM 1172052. 2020. Overview of Streptococcus 

mutans and Lactobacillus acidophilus in cases of dental caries. 

 

In Indonesia, an infectious disease is a disease that often occurs both that 

infects external limbs, internal organs, and the oral cavity. Health problems that 

occur in Indonesia are increasing, especially in oral health, namely dental caries. 

Dental caries is an infectious disease that can be transmitted especially on hard 

tooth tissue resulting in local hard tissue damage. This study aims to determine the 

presence of Streptococcus mutans and Lactobacillus acidophilus found in dental 

caries cases and to determine the number of bacteria that is more dominant 

causing dental caries between Streptococcus mutans and Lactobacillus 

acidophilus. 

This type of research is a literature study, this study uses secondary data 

collection taken from scientific journals in previous studies. The data obtained 

were then analyzed using descriptive analysis. 

The results of the review of 55 samples, which is the total number of 

samples from the three research data, found that the average number of 

Streptococcus mutans colonies was 546,123 CFU / mL and Lactobacillus 

acidophilus was 117.2 CFU / mL in cases of dental caries. 

 

Keywords : Dental caries, Streptococcus mutans, Lactobacillus acidophilus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan rongga mulut memiliki peran yang sangat besar terhadap 

kesehatan umum pada setiap individu. Tingkat kesehatan rongga mulut sangat 

dipengaruhi oleh tingkat koloni bakteri pada daerah orofaring. Koloni bakteri 

yang merupakan sekelompok mikroorganisme dapat merupakan flora normal. 

Pada rongga mulut berbagai macam jenis bakteri dapat ditemukan, antara lain 

Streptococcus, Lactobacillus, Staphylococcus, dan Corynebacterium, serta 

jenis bakteri anaerob seperti Bacteroides. Bakteri tersebut dapat bersifat 

komensal, namun jika keadaan rongga mulut yang menguntungkan 

perkembangan bakteri maka jumlah bakteri dapat meningkat, yang menjadi 

pencetus terjadinya penyakit dalam rongga mulut. Perubahan jumlah koloni 

ini dipengaruhi oleh diet, komposisi dan aliran dari saliva, pengaruh hormon, 

kualitas oral hygiene, dan penggunaan agen antimikroba (Sugianto, 2013). 

Di Indonesia penyakit infeksi merupakan penyakit yang sering terjadi 

baik yang menginfeksi anggota tubuh bagian luar, bagian organ dalam, 

maupun pada rongga mulut (BPPK, 2013). Meningkatnya derajat kesehatan 

merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menciptakan generasi bangsa yang kokoh. Masalah kesehatan yang terjadi di 
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Indonesia semakin meningkat khususnya pada kesehatan gigi dan mulut yaitu 

karies gigi (Kemenkes, 2014).  

Karies gigi adalah suatu penyakit infeksi yang dapat menular terutama 

mengenai jaringan keras gigi sehingga terjadi kerusakan jaringan keras 

setempat. Proses terjadinya kerusakan pada jaringan keras gigi melewati 

suatu reaksi kimiawi oleh bakteri dimulai oleh proses kerusakan pada bagian 

anorganik lalu berlanjut pada bagian organik (Asriani, 2014). Jenis bakteri 

yang paling patogenik dari 200 jenis bakteri yang diisolasi dari plak gigi 

adalah bakteri Streptococcus mutans dengan serotype C, E dan F, 

Lactobacillus acidophilus, Bifidobacterium dentium, Actinomices viscusus 

dan Streptococcus sobrinus dengan serotype C dan G. Bakteri tersebut adalah 

bakteri yang tahan terhadap asam karena dapat bertahan pada media dengan 

tingkat keasaman kuat. Bakteri tersebut menempel di permukaan gigi untuk 

memetabolisme karbohidrat dan memproduksi asam organik yang 

menyebabkan penurunan pH mulut secara drastis sehingga menghasilkan 

demineralisasi email gigi (Cura et al., 2012). Mikroorganisme yang berperan 

dalam proses glikolisis adalah bakteri Lactobacillus acidophilus dan 

Streptococcus mutans. Asam yang dibentuk dari hasil glikolisis akan 

mengakibatkan larutnya email gigi, sehingga terjadi proses dekalsifikasi 

email atau karies gigi (Indirawati et al., 2010). 

 Aktivitas perlekatan Streptococcus mutans terhadap host melalui 

reseptornya dalam hal ini adalah pelikel saliva, karena pelikel saliva 

mempunyai beberapa macam reseptor untuk perlekatan S. mutans, dikatakan 
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juga pelikel saliva merupakan mediator tempat melekatnya bakteri rongga 

mulut pada permukaan gigi (Worotitjan dkk., 2013). Lactobacillus 

acidophilus merupakan produsen asam laktat yang produktif dan bersifat 

toleran terhadap asam. Bakteri tersebut secara rutin dan konsisten terisolasi 

dari karies aktif L. acidophilus dianggap bakteri penginvasi sekunder, bukan 

pemrakarsa dalam proses invasi karies gigi karena L. acidophilus nampak 

setelah lesi karies terbentuk. Pada orang dewasa, L. acidophilus mendominasi 

pada lesi karies lanjutan, bahkan jumlahnya melebihi S. mutans. Pada anak-

anak dengan early childhood caries (ECC) yang parah, L.  acidophilus 

ditemukan bukan sebagai genus dominan seperti lesi karies dewasa. 

Habitatnya di rongga mulut terdapat pada cekung yang retentif seperti pada 

karies pit dan fissure gigi (Caufield et al., 2009). 

Prevalensi penyakit gigi dan mulut di Indonesia pada tahun 2013 adalah 

25,9% dengan nilai komponen karies sebesar 1,6 yaitu terdapat 160 gigi 

dengan karies dari 100 orang. Prevalensi kelainan gigi dan mulut di Provinsi 

Lampung adalah 15,3% dengan nilai komponen karies sebesar 2,1 yaitu 

terdapat 210 gigi dengan karies dari 100 orang. Prevalensi paling rendah 

adalah Kabupaten Tulang Bawang Barat dengan 7,4% dan tertinggi 

Kabupaten Pesawaran 24,9% (Kemenkes, 2013). Prevalensi berdasarkan usia 

di Lampung yaitu usia 5-12 tahun adalah 28,9% dengan nilai komponen  

karies 1,41 yaitu terdapat 141 gigi dengan karies dari 100 orang dan 55-64 

tahun adalah 28,3% dengan nilai komponen  karies 3,15 yaitu terdapat 315 

gigi dengan karies dari 100 orang (Kemenkes, 2013; Kemenkes, 2014). 
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Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2016 menyatakan kejadian karies 

gigi pada anak masih besar yaitu 60-90% (Katli, 2018). Di Indonesia kejadian 

karies gigi pada anak masih tinggi, menurut data PDGI (Persatuan Dokter 

Gigi Indonesia) menyebutkan bahwa sebanyak 89% penderita karies adalah 

anak-anak (Norfai dan Rahman, 2017). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian 

melalui studi literatur dengan judul “Gambaran Streptococcus mutans dan 

Lactobacillus acidophilus Pada Kasus Karies Gigi”. 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “gambaran Streptococcus 

mutans dan Lactobacillus acidophilus pada kasus karies gigi”. 

C. Rumusan Masalah   

Bagaimana jumlah koloni Streptococcus mutans dan Lactobacilus 

acidophilus pada kasus karies gigi ?  

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran jumlah koloni Streptococcus mutans dan 

Lactobacillus acidophilus pada kasus karies gigi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi ilmiah mengenai bakteri Streptococcus mutans dan 

Lactobacillus acidophilus pada kasus karies gigi. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai gambaran 

Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus pada kasus 

karies gigi. 

2) Menambah pengalaman dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah 

dalam sistem studi literatur. 

b. Bagi Akademik 

Menambah referensi Karya Tulis Ilmiah di bidang bakteriologi 

tentang gambaran Streptococcus mutans dan Lactobacillus 

acidophilus pada kasus karies gigi dan sumber bacaan bagi mahasiswa 

STIKES Nasional. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi dan pengetahuan agar masyarakat lebih 

memperhatikan kebersihan dan kesehatan pada gigi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian 

 

B. Studi Literatur  

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian studi 

literatur merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan atas karya tulis, 

termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun belum dipublikasikan. 

Studi literatur 

Data yang didapat dari literatur dianalisis secara deskriptif dan 

disajikan dalam bentuk tabel dengan hasil persentase 

Pembahasan 

Simpulan dan saran 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan 

beberapa data dari studi literatur 

Bakteri pada karies gigi  
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Penelitian studi literatur tidak harus turun kelapangan dan bertemu dengan 

responden.  

C. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil 

dari jurnal. Jurnal yang diambil adalah yang berkaitan dengan hal yang 

diperlukan dalam penelitian ini mengenai gambaran bakteri kontaminasi pada 

karies gigi. Data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Fajriani, F., & Andriani, J. N. 2015. Reduction of salivary Streptococcus 

mutans colonies in children after rinsing with 2.5% green tea 

solution. Journal of Dentistry Indonesia, 21(3), 79-84. 

2. Pradopo, S. 2008. The colony number of Streptococcus mutans and 

Lactobacillus in saliva of dental caries and free caries children. Dental 

Journal (Majalah Kedokteran Gigi), 41(2), 53-55. 

3. Luthfi, M., Indrawati, R., Arundina, I., & Dachlan, Y. P. 2015. Korelasi 

Jumlah Streptococcus mutans (S. mutans) dan level ekspresi interlukin 8 

(IL-8) pada severe early childhood caries. Majalah Kedokteran Gigi 

Indonesia, 1(2), 142-148. 

D. Analisa  

Dalam penelitian studi literatur ini, setelah data terkumpul maka data 

tersebut dianalisis untuk mengetahui gambaran jumlah koloni Streptococcus 

mutans dan Lactobacillus acidophilus pada kasus karies gigi. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
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E. Jadwal Rencana Penelitian 

Tabel 3.1. Jadwal Rencana Penelitian 

No Kegiatan Februari 

2020 

Maret 

2020 

April 

2020 

Mei 

2020 

Juni 

2020 

Juli 

2020 

1.  Penyusunan dan 

konsultasi proposal 

 

      

2. Pengumpulan proposal       

3. Ujian proposal       

4. Pengolahan data, 

konsultasi dan 

penyesuaian hasil 

penelitian dalam 

satudi literatur 

 

      

5. Pengumpulan Laporan       

6. Ujian KTI       

7. Perbaikan dan 

pengumpulan KTI 

 

      

8. Seminar hasil       
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Dari 55 sampel yang merupakan jumlah total sampel dari tiga data 

penelitian, ditemukan rata-rata jumlah koloni Streptococcus mutans yaitu 

546,123 CFU/mL dan Lactobacillus acidophilus sejumlah 117,2 CFU/mL 

pada kasus karies gigi.  

B. Saran  

1. Diharapkan masyarakat lebih memperhatikan kebersihan gigi dan 

mulut, menggunakan air yang bersih saat menggosok gigi, serta 

menggosok gigi dengan cara yang benar.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

langsung untuk mengetahui hasil yang lebih spesifik. 
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